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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara 

tertentu yang di atur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tententu  yang  

hasilnya   dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah49. Adapun yang terdapat 

di dalam metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian, tahap-tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang akan dijelaskan pada uraian sebagai berikut:  

A. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi aspek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

kualitatif atau induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi50. Menurut Burhan Bungin penelitian kualitatif 

penelitian yang menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai fenomena fakta sosial yang ada di masyarakat 

                                                           
 49 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif : Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, cet. Ke-

2 (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 17. 
 50 Sugioyono, Metode Penelitan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, cet. Ke-11 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 

tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. Penelitian ini 

memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai fenomena, studi ini 

amat mendalam dan kedalaman data yang menjadi pertimbangan dalam 

penelitian ini karena itu, penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk 

sasaran penelitian51. 

   Peneliti menggunakan metode kualitatif karena ingin mencari data 

lebih mendalam tentang obyek yang di teliti. Adapun judul penelitiannya 

adalah Perubahan Pemikiran Masyarakat Tentang Pendidikan Pada Era 

Globalisasi Di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo. Peneliti menggunakan ini karena menginginkan informasi 

yang berkaitan dengan alasan dan penjabaran tentang perubahan pemikiran 

masyarakat tentang pendidika  pada era globalisasi yang terjadi yang 

membuat peneliti tertarik untuk mencari tahu secara mendalam dari 

fenomena tersebut dengan menggunakan metode ini peneliti bisa 

menyajikan topik atau fenomena ini secara detail dan terperinci. 

  Peneliti menggunakan metode ini untuk mempelajari subjek latar 

secara alamiah. Latar yang di maksud peneliti adalah lingkungan alami yang 

mana menjadi lokasi penelitian peneliti. Situasi yang dijadikan tempat 

penelitian oleh peneliti benar-benar alami (natural) apa adanya.  

  Peneliti akan memahami fenomena yang di teliti berdasarkan sudut 

pandang subyek dalam latar alamiah, maksud memahami oleh peneliti 

                                                           
 51 Burhan, Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 68. 
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adalah benar-benar memahami dari sudut pandang subyek dan peneliti 

menjadi pengemas apa yang dilihat dan diperoleh data di lapangan.  

  Tujuan penggunaan metode kualitatif ini adalah untuk mengenal 

objek yang di teliti. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan jenis 

metode kualitatif dan tidak hendak bertujuan untuk membuat generalisasi 

hasil penelitian maka besarnya sampel tidak menjadi hal yang utama. Akan 

tetapi yang lebih penting adalah variasi data yang diperoleh dari masyarakat 

yang menjadi sasaran dalam penelitian ini.  

  Adapun pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan 

penelitian fenomenologis, ialah pendekatan yang berusaha untuk memahami 

makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. 

Penyelidikan fenomenologis bermula dari diam52.  Pendekatan ini adalah 

berusaha bisa masuk pada subyek yang di teliti agar dapat memahami 

makna yang di susun dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti dapat berusaha 

memahami subyek dari sudut pandang subyek itu sendiri, dengan membuat 

penafsiran dengan menbuat konseptual.   

  Dalam penggunaan pendekatan ini peneliti berusaha untuk 

mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta 

konteksnya yang khas dan unik yang di alami oleh individu yang menjadi 

subyek peneliti. Oleh karena itu peneliti mempelajari dan memahami harus 

berdasarkan sudut pandang, pradigma dan keyakinan langsung dari individu 

yang mengalami sebuah perubahan pemikiran tentang pendidikan pada  era 

                                                           
 52 Yanuar, Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Bandung: PT Refika Aditama, 

2012), 65–66. 
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globalisasi. Selain peneliti melakukan persiapan yang matang peneliti juga 

mempersiapkan akses untuk mencapai situasi dan tempat yang akan di teliti 

karena pendekatan ini adanya keterlekatan antara subyek dan lokasi 

fenomena yang di alami.  

  Peneliti lebih memfokuskan pada pembahasan perubahan 

pemikiran masyarakat tentang pendidikan pada era globalisasi  untuk 

melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman individual yang berkaitan 

dengan masalah yang di teliti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

   Lokasi penelitian ini adalah di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran 

Kabupaten Probolinggo dan untuk melakukan penelitian masuk ke lokasi 

penelitian tersebut harus mendapatkan perizinan dari pihak yang 

bersangkutan atau orang yang berpengaruh dalam daerah tersebut seperti 

kepala desa.  Alasan memilih lokasi ini karena penduduk di daerah inilah 

peneliti dapat mengkaji yang berkaitan tentang perubahan pemikiran 

masyarakat tentang pendidikan pada era globalisasi. Hal tersebut menurut 

peneliti  menarik untuk di teliti  apa yang menyebabkan perubahan pemikiran 

terkait pendidikan itu bisa terjadi. Setelah mengetahui penyebabnya maka 

akan dikaji masalah kehidupan akibat dari adanya globalisasi.  

 Pada penelitian yang akan dijadikan lokasi oleh peneliti yaitu kawasan di 

daerah Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

Adapun waktu peneliti melakukan penelitian yaitu mulai Oktober hingga 

Desember Tahun 2016 
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C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Dalam pemilihan subyek penelitian ini peneliti menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau orang 

tersebut dianggap sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek atau situasi social yang diteliti53. 

Sebelum peneliti turun lapangan terlebih dahulu menentukan key 

informan. Kunci dasar penggunaan key informan ini adalah penguasaan 

informasi dari beberapa informan dan secara logika bahwa tokoh-tokoh kunci 

di dalam proses sosial selalu langsung menguasai informasi yang terjadi di 

dalam proses sosial itu. Seperti tokoh-tokoh masyarakat sebagai tokoh kunci 

yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari informan atau tokoh 

tersebut yang mengetahui siapa orang yang cocok menjadi informan tentang 

apa yang diteliti oleh peneliti, seperti kepala desa. Kepala desa tentu 

mengetahui permasalahan masyarakatnya bagaimana kondisi masyarakat 

terkait tentang Perubahan Pemikiran Masyarakat Tentang Pendidikan Pada 

Era Globalisasi.  

Dalam penelitian ini sebagai usaha peneliti untuk mendapatkan data dalam 

penelitian di sumber data. Sumber data atau subyek penelitian ini ada 

beberapa subyek, yaitu di antaranya: 

a. Subyek Primer 

                                                           
 53 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R 

& D, cet. ke-20,  (Bandung: Alfabeta, 2014), 300. 
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Subyek Primer (subyek pokok) yaitu masyarakat yang mengalami 

perubahan pemikiran tentang pendidikan di Era Globalisasi baik itu laki-

laki atau perempuan. Adapun subyek primer yang ditentukan peneliti 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Subyek Primer 
 

N

o  

Nama  Jenis Kelamin  Jenis Pekerjaan 

1 Arif Budiman (nama samaran) Laki-laki  Perawat 

2 Nurul Huda   Laki-laki Guru  

3 Firatul Hasanah Perempuan  Pelajar   

4 Moh Maryus Laki-laki   Pelajar   

5 Nur Hasanah   Perempuan  Ibu Rumah Tangga  

6 Indah Baitil   Perempuan  Ibu Rumah Tangga  

7 Himmatus Sa’adah  Perempuan  Pelajar  

8 Khoiron Rosyadi  Laki-laki Pelajar  

9 Sholehuddin  Laki-laki  Perangkat Desa  

10 Ahmad  Laki-laki Buruh tani 

11 Siti Ramya  Perempuan  Ibu rumah tangga 

Sumber: Hasil Observasi 

 

 Dapat dilihat dari tabel di atas ada beberapa masyarakat di Desa 

Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo yang mengalami 

perubahan pemikiran tentang pendidikan. Mereka menyadari bahwa 

pendidikan penting di dalam kehidupan.  

b. Subyek Sekunder  

Subyek Sekunder yaitu masyarakat atau tetangga  sekitar untuk menunjang 

 kevalidan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Subyek 

sekunder adalah sebagai pelengkap dari subyek primer.  

D. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra-Lapangan  

a. Menyusun Rancangan Penelitian 
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Barangkat dari permasalahan yang diangkat dalam permasalahan 

dalam lingkup peristiwa yang terus berlangsung dan bisa diamati 

secara nyata. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Cara yang perlu di dalam penentuan lapangan penelitian yaitu 

mempertimbangkan teori substantif dan mendalami fokus yang diteliti 

serta rumusan masalah penelitian. Keterbatasan waktu, biaya, tenaga 

juga perlu dipertimbangkan. Peneliti harus hati-hati dalam memilih dan 

menentukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih peneliti 

sudah benar-benar membantu peneliti dalam memahami fenomena yang 

terjadi, bukan hanya sekedar mengetahui namun peneliti sudah 

mengetahui dan memahami secara mendalam dari fenomena tersebut. 

c. Mengurus Perizinan 

Perizinan dalam sebuah penelitian penting sekali untuk kelancaran 

dilakukan sebuah penelitian serta akan mengurangi ketertutupan 

lapangan atas kahadiran peneliti.  

Peneliti di dalam melakaukan penelitian tidak langsung masuk di 

lokasi penelitian melainkan mengurus perizinan terlebih dahulu karena 

hal penting untuk dilakukan untuk memperlancar proses penelitian dan 

menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan.   

Perihal perizinan sangat penting di dalam penelitian bahkan 

mengurus surat ini tidak semudah yang dibayangkan oleh peneliti. 

Ketika peneliti mengurus surat tersebut merasa kebingungan karena 
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pada waktu itu kepala desa yang ada di Desa Pakuniran meninggal 

sudah menjelang 40 hari, namun di kantor desa tidak ada orang 

satupun dan pintu kantor tertutup rapat. Peneliti berpikir lebih baik 

kerumah kepala desa dengan tujuan bertemu istrinya dan 

membicarakan masalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti, namun 

tanpa diduga ternyata istri bapak kepala desa tidak ada di rumah dan 

ketika di tanya kepada salah satu warga kemungkinan pulangnya sore 

dan sebelum itu peneliti harus kembali kerumah karena hujan yang 

mengguyur basah kuyup pakaiannya.    Beberapa hari kemudian 

peneliti mempunyai ide untuk mendatangi rumah sekertaris Desa 

Pakuniran dengan tujuan membicarakan surat izin. Pada waktu itu 

hujan deras, namun peneliti tetap harus kesana untuk mengurus surat 

izin agar mendapatkan kejelasan sesampai di rumahnya bapak 

sekertaris desa Paknuiran keluar, beliau pergi ke Probolinggo kota. 

Lalu saya di telpon oleh beliau dengan nada bicara yang sangat 

menghargai dan ia mengatakan” maaf nak saya bukan ninggal samean 

tapi saya keluar dan pulangnya masih lumayan lama, bagaimana kalau 

samean kerumah penanggung jawab desa saja  (kepala desa baru)  

namanya bapak Pontjo rumahnya di belakang kantor”.   Begitu selesai 

berbicara dengan beliau lewat telepon peneliti langsung bergegas 

kerumah bapak Pontjo dengan pakaian yang sedikit basah. Sesampai di 

sana peneliti hanya ditemui oleh anak perempuannya dan memberitahu 

kalau bapaknya pergi undangan di Kraksaan. Peneliti pulang kerumah 
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namun tetap semangat dan akhirnya besoknya hari sabtu jam 02.00 

WIB peneliti kembali kerumah bapak Ponjto yang kebetulan beliau ada 

di rumah karena sebelumnya memang sudah janjian melalui 

komunikasi di handphone. Kemudian peneliti membicarakan perihal 

surat perizinannya dengan bapak Pontjo. Alhamdulillah puji syukur 

kehadirat Allah SWT bapak kepala desa mengizinkan peneliti 

melakukan penelitian di lingkungan yang beliau pimpin tepatnya yaitu 

di Desa Pakuniran .   

d. Memilih dan Memanfaatkan Informan di Lapangan  

Memilih informan harus diperhitungkan dalam sebuah penelitian 

yaitu informan harus jujur, suka berbicara, dan mempunyai pandangan 

tertentu tentang peristiwa yang terjadi. 

e. Persoalan Etika Penelitian 

Problem akan muncul ketika peneliti tidak menghormati, tidak 

mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan pribadi 

tersebut. persoalan etika akan ada jika peneliti tetap berpegang pada 

latar belakang norma, adat, kebiasaan dan kebudayaan yang ada di 

lokasi tersebut dalam menghadapi situasi dan konteks penelitiannya. 

Dalam penelitian ini konteks latar yaitu di Desa Pakuniran.  

   Adapun etika wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut:  

a. Memberi tahu topik penelitian 

b. Melindungi identitas subjek (informasi) 
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c. Menghormati hal-hal yang dianggap “tabu” 

d. Bersikap netral  

e. Memosisikan informan sebagai yang paling tahu 

f. Mengikuti pandangan dan pemikiran informan  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

a. Pembatasan Latar dan Peneliti 

Peneliti hendaknya mengenal adanya latar terbuka dan tertutup. 

b. Penampilan  

Penampilan peneliti lebih baik jika menyesuaikan penampilan 

dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur latar penelitian, misalnya 

peneliti mempersiakan baju yang akan dipakai di lapangan yang dapat 

mendekatkan peneliti dengan orang-orang atau keluarga yang latar 

belakangnya mengalami perubahan yang ada keterkaitannya dengan 

pendidikan pada era globalisasi.  

c. Waktu Studi 

Masalah waktu dalam penelitian harus ditentukan dan diperhatikan 

oleh peneliti karena kemungkinan peneliti akan asyik dan tenggelam 

ke dalam kehidupan orang-orang yang ada pada latar penelitian 

sehingga waktu yang direncanakan menjadi tidak teratur. Penelitian 

tentang Perubahan Pemikiran Masyarakat Tentang Pendidikan Pada 

Era Globalisasi Di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten 
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Probolinggo di mulai dari bulan Oktober  hingga bulan Desember 

tahun 2016.  

2. Memasuki Lapangan 

a. Keakraban Hubungan  

Keakraban hubungan dengan masyarakat sekitar latar penelitian 

perlu dipelihara baik selama masih di lapangan maupun sesudah 

pengumpulan data terlebih bersama informan yang akan di gali data-

data yang terkait dengan Perubahan Pemikiran Masyarakat Tentang 

Pendidikan Pada Era Globalisasi Di Desa Pakuniran Kecamatan 

Pakuniran Kabupaten Probolinggo     

b. Mempelajari Bahasa 

Jika peneliti dari latar yang lain, alangkah lebih baik apabila 

peneliti mempelajari bahasa yang akan digunakan orang-orang yang 

ada pada latar penelitian peneliti tentang Perubahan Pemikiran 

Masyarakat Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi Di Desa 

Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo.  

Masyarakat di daerah ini mayoritas berbicara menggunakan bahasa 

madura oleh karena itu peneliti penting untuk mempelajari bahasa 

agar proses wawancaranya berjalan dengan lancar dan mendapatkan 

data dengan mudah.  

c. Peranan Peneliti  

Ketika berada di lapangan peneliti tdak langsung melakukan proses 

penggalian data, namun melakukan pendekatan terlebih dahulu 
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dengan berkenalan atau berbincang-bincang sehingga nantinya akan 

mempermudah dalam proses penggalian data. Peneliti biasanya 

melakukan pendekatan dengan cara mengajak perkenalan dan jika 

informan lagi mengerjakan sesuatu maka peneliti akan membantu 

sebisa mungkin apa yang bisa dilakukan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian54.  Tidak semua informasi merupakan 

sebuah data penelitian. Jadi yang di maksud data oleh peneliti adalah 

sebagian  informasi yang berkaitan dengan penelitian peneliti.  

Teknik pengumpulan di dalam penelitian merupakan suatu hal yang 

paling strategis karena tujuan utama dari peneliti melakukan penelitian adalah 

ingin mendapatkan data. Seorang peneliti tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data. Oleh karena 

itu peneliti harus mengetahui dan menetapkan teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam proses penelitiannya.  

Di dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data. Adapun beberapa teknik pengumpulan data akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi (pengamatan) adalah kegiatan pengamatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indra mata dan dibantu dengan 

                                                           
 54 Muhammad, Idrus, Metode Penelitian Ilmu Social Pendekatan Kualitatif Dan 

Kuantitatif, ed ke-2 (Yogyakarta: Erlangga, 2002), 61. 
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panca indera lainnya55. Peneliti melakukan pengamatan karena di 

perlukan dan peneliti menyadari bermodal alat pendengar saja itu tidak 

cukup. Peneliti mengamati kehidupan masyarakat dengan cara 

berkeliling untuk mengetahui keadaan masyarakat sebenarnya terkait 

dengan perubahan pemikiran masyarakat terkait dengan pendidikan. 

Mengamati masyarakat yang sudah mempunyai pekerjaan yang lebih 

baik dari orang tuanya, misalnya mengajar dan lain sebagainya. Selain 

itu peneliti juga mengamati pemuda atau pemudi yang sekolah yang 

merupakan hasil dari perubahan pemikiran orang tua.  

Obyek yang di observasi oleh peneliti yaitu situasi atau keadaan di 

lapangan, yang terdiri dari tempat (place), aktor (pelaku) dan aktivitas 

(activities).  

Manfaat peneliti melakukan observasi yaitu peneliti dapat 

memahami situasi yang ada di lapangan, sebuah pengalaman, akan 

menemukan hal-hal yang kemungkinan tidak akan terungkap dari 

informan ketika di wawancarai karena bersifat pribadi sehingga ingin 

ditutupi oleh informan.  

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data 

dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data maka wawancara 

merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. 

Wawancara sebagai cara yang digunakan untuk mendapatkan 

                                                           
 55 Ibid, 142. 
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informasi (data) dari responden dengan bertanya langsung secara 

bertatap muka (face to face)56.   

Interview (wawancara) merupakan pengumpulan data yang mana 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. wawancara juga merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik tertentu57.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

dengan wawancara dimana peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan yaitu terkait Perubahan Pemikiran 

Masyarakat Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi Di Desa 

Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

Langkah peneliti dalam penggunaan wawancara untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan 

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan 

c. Mengawali atau membuka alur wawancara 

d. Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan 

                                                           
 56 Bagong, Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Social : Berbagai Alternative 

Pendekatan, edisi 3 (Jakarta: Kencana, 2007), 69. 
 57 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Al-Fabeta, 

2011), 231. 
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Alat yang digunakan peneliti dalam melakukan wawancara di 

antaranya: pertama, buku catatan, berfungsi untuk mencatat semua 

percakapan dengan sumber data (informan). Kedua, handphone yaitu 

untuk memotret ketika peneliti sedang melakukan wawancara dengan 

informan atau sumber data. Dengan adanya foto, maka dapat 

meningkatkan keabsahan  penelitian akan lebih terjamin. Handphone 

selain digunakan untuk memotret yaitu merekam semua percakapan 

pembicaraan, namun sebelum merekam peneliti terlebih dahulu 

meminta izin kepada sumber data apakah boleh di rekam atau tidak.  

Peneliti segera mungkin mencatat hasil wawancara agar tidak lupa 

bahkan hilang. Beberapa sumber data perlu di catat mana data yang 

dianggap penting dan data yang sama dikelompokkan. Hubungan satu 

data dengan data yang lain harus dikonstruksikan sehingga nantinya 

akan menghasilkan pola dan makna tertentu. Jika ada data yang 

diragukan maka peneliti akan menanyakan kembali kepada sumber data 

sehingga memperoleh kepastian.   

Perlu diingat peneliti tidak memaksa informan agar bisa di 

wawancarai sesuai yang diinginkan peneliti. Jadi peneliti bertanya 

apakah informan itu tidak sibuk dan bersedia maka peneliti akan 

melangsungkan wawancara. Di sini peneliti terlebih dahulu memulai 

percakapan dengan hal-hal yang ringan seperti berbicara pekerjaan, 

kehidupannya secara umum yang tidak bersifat pribadi dan lain 

sebagainya.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh melalui do- 

kumen-dokumen58. Setelah dokumen itu diperoleh maka peneliti akan 

melakukan kajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian isi 

yang dimaksudkan di sini, sebagaimana pendapat Weber, adalah 

metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan dari sebuah buku atau dokumen59. 

Peneliti menganggap dokumentasi di dalam sebuah penelitian 

begitu penting yang dapat menunjang sumber data yang berbentuk foto 

dan lain sebagainya. 

a. Proses Pengumpulan Data 

Di dalam penelitian ini terkait proses pengumpulan data terdapat beberapa 

tahapan yang saling terkait. Secara garis besar tahapan proses pengumpulan 

data yaitu sebagai berikut: 

1. Mencari Dan Mendapatkan Akses Menuju Subjek  

Langkah peneliti selanjutnya setelah identifikasi masalah yaitu 

peneliti mencari akses  menuju lokasi penelitian tersebut. Mencari akses 

diperlukan oleh peneliti kaena kadang kala akses menuju tempat yang 

ingin di teliti tidak semudah yang dibayangkan. 

2. Menentukan Jenis Data Yang Akan Di Cari  

                                                           
 58 Husaini, Usman-Purnomo dan Setiady Akbar, Metodo Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), 73. 
 59 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 63. 
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Langkah peneliti selanjutnya setelah indentifikasi subjek dan lokasi 

sudah ditetapkan serta akses menuju lokasi sudah diperoleh maka 

peneliti menentukan jenis data yang akan dicari. Dalam menentukan 

jenis data yang akan dicari peneliti merujuk kepada fokus tujuan 

penelitian.  

3. Mengembangkan Atau Menentukan Instrumen 

Setelah jenis data ditemukan langkah peneliti selanjutnya adalah 

menentukan instrumen yang sesuai dengan jenis data yang diinginkan 

oleh peneliti.  

4. Melakukan Pengumpulan Data   

Dari ketiga proses tersebut sudah dilakukan maka selanjutnya 

peneliti melakukan pengumpulan data setalah jenis data dan metode 

yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan analisis data model  

Miles dan Huberman60. Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti ini 

dilakukan analisis data pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

pengumpulan data pada saat tertentu. Peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban wawancara informan penlitian. Apabila jawaban tersebut 

tidak sesuai maka peneliti melakukan wawancara atau melanjutkan tanya 

jawab terhadap informan sehingga memproleh data yang dianggap sudah 

kredibel oleh peneliti.  

                                                           
 60 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif “ Analisis Data,” cet. Ke-3 (Jakarta: Rajawali 

Press, 2012), 129. 
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Peneliti menganalisis data secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas. Aktivitas analisis data yang lakukan peneliti 

yaitu: reduksi data, data display dan verification. Langkah-langkah analisis 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  

 

Gambar  3.1 Komponen dalam analisis data (flow model ) 

a. Reduksi Data 

Peneliti lebih merujuk menulis atau merangkum, memilih hal-hal  

yang pokok atau memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.   

Reduksi data terjadi secara terus-menerus melalui kehidupan suatu 

proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Di dalam realitanya bahkan 

sebelum data secara aktual dikumpulkan (dilihat pada gambar 3.1) 

reduksi data antisipasi terjadi sebagaimana dipustuskan oleh  peneliti 

(tanpa sadar) yang mana kerangka konseptual, pertanyaan dan 

pendekatan pengumpulan data untuk di pilih.  
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Reduksi data bagian dari analisis atau bukan sesuatu yag terpisah 

dari analisis. Selain memfokuskan dan merangkum yaitu mempertajam 

membuang dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan 

akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.   

b. Data Display (Penyajian Data)  

Langkah selanjutnya setelah data direduksi peneliti mendisplay 

data. Peneliti dalam penyajian data dilakukan dengan cara bentuk uraian 

singkat (bersifat naratif) dan penyajiannya juga berbentuk tabel dan 

diagram.   

Tujuan pekerjaan ini peneliti yakin bahwa model yang lebih baik 

adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid  

dengan cara penyajian data melalui tabel dan diagram  tersebut. Semua 

di rancang untuk merakit informasi yang tersusun yang nantinya dapat di 

akses secara langsung, bentuk yang praktis.  

Peneliti dapat melihat apa yang tejadi dan bisa dengan baik 

menggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke 

analisis berikutnya.  

c. Conclusion Drawing atau Verification  

Setelah melalui tahap kedua yaitu (reduksi data dan display data) 

dan langkah ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan yang 

merupakan keberhasilan dalam sebuah analisis data. 

Ketika peneliti telah menyajikan ketiga tahap di atas (reduksi data, 

data display dan penarikan atau verifikasi kesimpulan) sebagai antar 
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jalinan sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 

pararalel, untuk menyusun domain umum yang sering disebut“ analisis”.  

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan pemeriksaan data dengan beberapa teknik yaitu 

sebagai berikut:   

a. Perpanjangan Pengamatan  

Melakukan perpanjangan pengamatan di dalam penelitian adalah 

hal yang penting karena pada tahap awal peneliti memasuki lapangan 

masih di anggap orang asing yang di curigai sehingga sulit untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan masih banyak informasi yang 

dirahasiakan. Pada langkah ini peneliti mengecek kembali data yang 

diberikan selama penelitian itu sudah benar atau tidak. Jika data yang 

diperoleh selama penelitian itu tidak benar maka peneliti akan melakukan 

pengamatan yang lebih luas sehingga akan diperoleh kebenarannya.  

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan 

untuk melakukan pengamatan, penggalian data, wawancara kembali 

dengan informan yang pernah ditemui. Peneliti akan semakin akrab 

dengan informan sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan. 

Dalam perpanjangan pengamatan ini peneliti bertujuan untuk menguji 

keabsahan data atau kredibilitas data yang memfokuskan pada pengujian 

terhadap data yang telah diperoleh sebelumnya sehingga menghasilkan 

data yang benar dan bersifat valid .  
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Di dalam perpanjangan pengamatan peneliti menguji keabsahan 

data difokuskan kepada pengujian data yang telah diperoleh sebelumnya, 

ketika peneliti ingin mengetahui apakah data yang diperoleh sudah 

berubah atau tidak. Bila peneliti mengecek kembali di lapangan data sudah 

benar berarti sudah kredibel, maka peneliti mengakhiri waktu 

perpanjangan pengamatan.   

Peneliti menyertakan surat pembuktian telah melakukan 

perpanjangan pengamatan yang dilakukan terkait dengan fenomena yang 

di teliti yaitu “Perubahan Pemikiran Masyarakat Tentang Pendidikan 

Pada Era Globalisasi Di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran 

Kabupaten Probolinggo”. Mengurus surat pembuktian tidak semudah 

sesuai dengan yang apa dipikirkan karena peneliti harus pergi kerumah 

kepala desa dan kebetulan kepala desanya susah untuk di temui dengan 

kendala ia mempunyai pekerjaan ganda dia antaranya seorang pegawai 

puskesmas di Sumber Kembar dan menjadi kepala desa. Ia harus dinas di 

puskesmas mulai hari senin sampai sabtu. 

Peneliti melakukan Perpanjangan pengamatan dan melampirkan 

bukti berbentuk surat keterangan perpanjangan pengamatan dari kepala 

Desa Pakuniran.   

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti peneliti melakukan pengamatan 

lagi secara cermat. Dengan cara ini peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang masalah yang diamati peneliti. 
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peneliti melakukan ketekunan yaitu seperti mengecek soal atau karya yang 

sudah dikerjakan lalu peneliti mengecek karya yang sudah di kerjakan 

tersebut salah atau tidak. Peneliti melakukan pengecekan kembali apakah 

data yang di peroleh benar atau salah. Dengan langkah pengecekan ini 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati.  

Peneliti membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 

atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti untuk  

menambah wawasan luas  peneliti  sehingga peneliti menggunakannya 

untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau tidak.  

c. Triangulasi  

Triangulasi data yaitu teknik pengecekan data dari berbagai sumber 

atau sebagai pembanding terhadap data itu untuk menghilangkan 

perbedaan kontruksi  kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data berbagai kejadian dan pandangan. 

 Triangulasi yang digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa 

sumber seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.  

 


